
BAB5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan perhitungan yang telah dilakukan pada PT. 

TI, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut; 

1. Perhitungan yang dihasilkan Altman Z-Score pada PT. TI menunjukan 

nilai yang selalu menurnn selama 3 tahun berturut-turnt, yaitu sebesar 3,57 pada tahun 

2014, 2,74 pada tahun 2015, danmencapai nilai negatifpada tahun 2016 sebesar -1,15. 

Dengan demikian, dapat dilihat dari hasil perhitungan bahwa kondisi pada PT. TI 

selalu memburnk dan mencapai distress zone pada 2016. Rasio yang memiliki 

konstanta terbesar adalah Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets Ratio 

(X3 ). Nilai Altman Z- Score PT. TI yang selalu menurnn sampai mencapai nilai negatif 

menginformasikan kondisi keuangan pernsahaan yang selalu memburnk dan 

mengindikasikan sudah berada dalam posisi bangkrut namun belum pailit. 

2. Hasil perhitungan terhadap lima rasio keuangan yang ada pada Altman 

Z-Score pada PT. TI pada tahun 2014-2016 yaitu sebagai berikut: 

X1 (Net Working Capital to Total Assets Ratio) pada PT. TI masih 

berada pada nilai positif di tahun 2014-2016. namun nilai positif yang 

tercatat pada rasio ini terns mengalami penurnnan selama 3 tahun 

berturnt-turnt. hal ini terjadi karena adanya penurnnan current asset 

pada tahun 2014 ke 2015 dan peningkatan yang terns terjadi pada 

current liability. meskipun current asset meningkat di tahun 2016 
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namun hal ini tidak terlalu berdampak baik terhadap PT. TI karena 

seiring dengan peningkatan current asset, current liability juga 

meningkat dengan nilai yang lebih tinggi. Meningkatnya current asset 

pada PT. TI disebabkan oleh banyaknya inventory, dimana batu olahan 

yang di hasilkan tidak dapat dijual dengan habis oleh PT. TI dan karena 

kurangnya kas yang dimiliki PT. TI maka PT. TI menggunakan 

pinjaman untuk dapat terns menyambung kegiatan operasi di 

pertambangan. hal ini menunjukan kondisi keuangan pernsahaan yang 

kian memburnk dan menunjukan kondisi perusahaan yang tidak likuid. 

X2 (Retained Earning to Total Assets Ratio) terns mengalami 

penurnnan dari tahun 20 14 hingga 20 16. bahkan, retained earning dari 

PT. TI selalu bemilai negatif dan terns memburnk beriringan dengan 

penurnnan yang juga terus terjadi pada total assets PT. TI. apabila 

dikalikan dengan konstanta, rasio yang dihasilkan selalu bemilai 

negatif dan terlebih lagi di tahun 2016. hal ini disebabkan oleh 

pernsahaan tidak lagi mampu membiayai kegiatan operasionalnya dan 

mengalami kerngian yang sangat besar di tahun 2016 sehingga 

pernsahaan mengurangi ekuitas untuk his a tetap berj alan. 

X3 (Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets Ratio) 

merupakan rasio yang memiliki nilai kontribusi terbesar terhadap 

perhitungan Z-Score pada PT. TI. nilai dari EBIT PT. TI terns 

mengalami penurnnan setiap tahunnya sehingga mencapai titik negatif 

pada tahun 2016. hal ini disebabkan karena PT. TI tidak dapat 
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mengelola kegiatan dengan baik sehingga hasil dari produksi tidak 

pemah mencapai ekspektasi dan selalu mengalami penurnnan. 

penurnnan produksi ini berpengarnh juga terhadap turunnya penjualan 

sehingga tidak bisa memaksimalkan laba yang bisa di capai. nilai 

negatif pada rasio ini mencerminkan bahwa PT. TI tidak dapat 

mengelola aktiva untuk mendapatkan laba dengan baik. 

X4 (Book Value of Equity to Total Liabilities Ratio) menunjukan nilai 

yang terns menurnn dari tahun 2014-2016. hal ini disebabkan oleh 

Book Value of Equity yang terns mengalami penurnnan serta total 

liabilities yang fluktuatif. perusahaan mengorbankan ekuitasnya untuk 

menjaga keberlangsungan kegiatan operasional tanpa mengurangi 

hutangnya. rasio yang terus melemah ini mencerminkan pemburukan 

kondisi keuangan karena asset lancar yang terus melemah sehingga 

pernsahaan hams menggunakan modalnya untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya serta menghasilkan hutang untuk membiayai hutang. 

XS (Sales to Total Assets Ratio) terus mengalami penurunan hingga 

mencapai nilai 0,83 pada tahun 2016. penurunan penjualan yang 

signifikan setiap tahunnya dan juga penurunan total asset 

mencerminkan ketidak mampuan perusahaan untuk terns berada dalam 

persaingan jual-beli dan menunjukan akan kinerja penjualan yang 

kurang baik. 

3. Dari hasil perhitungan nilai dan rasio Altman Z-Score yang telah dilakukan 

pada laporan keuangan PT. TI dan telah di analisa, berikut adalah hal-hal yang perlu 
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di lakukan oleh PT. TI agar dapat keluar dari distress zone yang telah dimasuki dan 

bisa terhindar dari kebangkrutan: 

-Melakukan kerja sama dengan investor agar mendapatkan dana untuk 

melakukan kegiatan operasional dapat maksimal dengan mesin yang memadai. 

kerj a sama dilakukan dengan syarat bagi hasil dimana PT. TI sebagai pemilik 

lahan dan pengelola dan investor sebagai rekan kerja yang dapat memberikan 

bantuan dana. 

-Meningkatkan produktivitas pengolahan batu tambang dengan sumber daya 

yang telah diperbaharui sehingga penjualan batu olahan dapat meningkat 

seiring dengan produksi yang meningkat. 

-Menerapkan efisiensi biaya produksi dalam pengolahan batu andesit dengan 

melakukan kontrol yang baik dan perhitungan biaya, sehingga tidak ada 

sumber daya yang terbuang sia-sia. 

-Melakukan peninjauan ulang pada manajemen struktur keuangan yang selalu 

menggunakan ekuitas untuk menjaga keberlangsungan operasional serta lebih 

teliti dalam melakukan penentuan keputusan agar tidak terjadi investasi yang 

buruk lagi di kemudian hari. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, berikut saran yang 

dapat disampaikan penulis dari hasil penelitian ini: 
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1. Perusahaan telah masuk ke dalam Distress Zone dan juga berada dalam posisi 

rugi, oleh karena itu secepatnya PT. TI melakukan kerja sama dengan Investor 

agar bisa memperbaiki kondisi dan keluar dari posisi tersebut. dengan dana yang 

disuntikan oleh investor, PT. TI dapat melakukan investasi ulang untuk membeli 

mesin dan memaksimalkan produktivitas. 

2. Biaya yang dihasilkan dalam PT. TI sungguh besar dan tidak sebanding dengan 

produksi yang seharusnya bisa dihasilkan. PT. TI perlu meningkatkan kontrol 

dalam bidang produksi sehingga dana yang dikeluarkan dapat efektif untuk 

menghasilkan laba. 

3. Meningkatkan kinerja dalam penjualan dengan kekuatan produksi yang 

memadai. PT. TI banyak kehilangan kesempatan dalam persaingan karena 

seringkali gagal dalam tender yang diadakan. kegagalan tersebut terjadi karena 

produksi yang dihasilkan oleh PT. TI tidak pemah mencapai titik minimal 

pemesanan. selain itu, PT. Tljuga perlu meningkatkan penjualan pada batu ukuran 

%yang sudah menumpuk di stockpile. 

4. Memperbaiki manajemen struktur keuangan dengan tidak melakukan investasi 

yang tidak diperlukan dan resiko yang tinggi sehingga tidak jatuh ke dalam 

kondisi kesulitan keuangan lagi. PT. TI sebaiknya memperhatikan kondisi internal 

dahulu sebelum melakukan investasi kemudian tetap melakukan pembuatan 

laporan keuangan setelah tahun 2016 agar dapat dijadikan dasar untuk 

memperbaiki kondisi keuangan. 
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